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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan sektor pertanian
yang memiliki kontribusi besar terhadap PDRB Provinsi. Hal ini tentu sejalan dengan
potensi zakat pertanian yang cukup besar. Namun, di sisi lain D.l Yogyakarta
merupakan salah satu provinsi yang memiliki persoalan berkaitan dengan masalah
kemiskinan dan indeks rasio gini yang cukup timpang. Salah satu hal yang menjadi
penyebab mengapa kemudian persoalan ini muncul adalah karena potensi zakat belum
mampu direalisasikan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh religiusitas, pengetahuan, pendapatan, lingkungan, dan kepercayaan terhadap
minat petani dalam membayar zakat pertanian. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan teknik survei. Sampel dalam penelitian ini adalah petani muslim
yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengumpulan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 sampel.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling dan Partial
Least Square (SEM-PLS) dengan alat analisis menggunakan Smart-PLS 3.0. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat petani dalam membayar zakat pertanian, pengetahuan tidak memiliki
pengaruh terhadap minat petani dalam membayar zakat pertanian, pendapatan
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat petani dalam membayar zakat
pertanian, lingkungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat petani
dalam membayar zakat pertanian, dan kepercayaan tidak memiliki pengaruh terhadap
minat petani dalam membayar zakat pertanian.

Kata Kunci: Kepercayaan, Lingkungan, Minat, Pengetahuan, Pendapatan,
Religiusitas, Zakat
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ABSTRACT

D.l Yogyakarta is one of the provinces with an agricultural sector that contributes to
the GRDP of the province. This is certainly in line with the potential for agricultural
zakat, which is quite large. However, on the other hand, D.l Yogyakarta is one of the
provinces with problems related to poverty and the gini ratio index, which is quite
unequal. One of the reasons this problem later arose was that the potential for zakat
had not been fully realized. This study aims to determine the effect of religiosity,
knowledge, income, environment, and belief on farmers' interest in paying agricultural
zakat. This research is quantitative research with a survey technique. The sample in
this study were muslim farmers who live in the Special Region of Yogyakarta. The
sampling technique used was purposive sampling with a total sample of 60 samples.
The data analysis technique used is Structural Equation Modeling and Partial Least
Square (SEM-PLS) with analysis tools using Smart-PLS 3.0. The results of this study
indicate that religiosity has a significant positive effect on farmers' interest in paying
agricultural zakat, knowledge does not affect farmers' interest in paying agricultural
zakat. Income has a significant positive effect on farmers' interest in paying
agricultural zakat. The environment has a significant positive effect on farmers'
interest in paying agricultural zakat, and trust does not affect farmers' interest in
paying agricultural zakat.

Keywords: Environment, Income, Interest, Knowledge, Religiosity, Trust, Zakat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan satu dari banyak amalan yang diperintahkan oleh Allah Swit.
Amalan zakat tidak hanya berdimensi spiritual yang dapat membersihkan harta dan
jiwa seorang muslim sebagaimana bagian dari rukun Islam, tetapi zakat erat
kaitannya dengan dimensi sosial sebagai instrumen untuk saling tolong-menolong
dalam kebaikan. Dengan zakat, secara sosial orang-orang yang memiliki harta yang
berlebih akan membantu orang-orang yang tidak mampu mencukupi kebutuhan
hidupnya. Zakat bukan hanya dijalankan sebagai bentuk ketaatan kepada Allah
Swt. dan pengamalan ajaran agama Islam, melainkan di dalam amalan zakat juga
terkandung nilai-nilai kemanusiaan dan semangat untuk saling berbagi (Rosadi,
2019).

Dalam = perspektif ekonomi, zakat. = berfungsi. ‘untuk menghadirkan
kesejahteraan dan keadilan di tengah—kehidupan umat manusia, sebab Islam
memandang bahwa kesejahteraan merupakan tanggung jawab seorang muslim
yang memiliki harta berlebih sehingga kekayaannya merata dan dirasakan oleh
seluruh umat manusia. Melalui zakat, umat Islam yang memiliki harta berlebih
dapat membantu untuk mencukupi kebutuhan dan keperluan dan hajat hidup

dhu’afa dan orang-orang yang kurang mampu (Afandi, 2011).



Selain itu, zakat juga dapat membantu memperluas peredaran harta dan
meningkatkan produktivitas. Perputaran harta yang adil dan merata tentu akan
dirasakan banyak pihak sehingga manfaat hartanya bisa dirasakan oleh masyarakat
yang lebih luas. Karena itulah mengapa zakat menjadi salah satu instrumen
finansial ekonomi Islam paling penting sekaligus menjadi alternatif dalam
mengentaskan kemiskinan, sebab zakat memiliki banyak manfaat baik dari dimensi
spiritual maupun dimensi sosial (Beik, 2009).

Kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan masih menjadi masalah
serius, termasuk yang dihadapi oleh Indonesia dan negara-negara berkembang di
seluruh dunia. Persoalan kemiskinan seringkali menjadi penyebab terjadinya krisis
multidimensional dalam kehidupan masyarakat (Ishatono & Raharjo, 2016). Salah
satu daerah yang menghadapi persoalan serius berkaitan dengan masalah
kemiskinan adalah D.I Yogyakarta. Selama rentan waktu periode Maret 2020
sampai dengan Maret 2021, jumlah penduduk miskin di D.l Yogyakarta
menunjukkan kecenderungan yang meningkat..Pada Maret-2020, jumlah penduduk
miskin. tercatat sebanyak 475,72 ribu orang. Selanjutnya, pada Maret 2021,
penduduk miskinkembali bertambah sebanyak 3,31 ribu.menjadi 506,45 ribu orang
(BPS, 2021b).

Masalah kemiskinan di D.l Yogyakarta semakin diperparah dengan tingkat
ketimpangan pendapatan (gini rasio) yang tertinggi di Indonesia. Badan Pusat

Statistik (2021c) mencatat, bahwa gini rasio D.l Yogyakarta per Maret 2021 adalah



sebesar 0.441, meningkat sebesar 0.07 dari periode Maret 2020 sebesar 0.434.
Angka gini rasio ini lebih tinggi dibandingkan gini rasio nasional sebesar 0.384.

Dalam konteks ini, zakat memiliki peran penting dalam mendistribusikan
pemerataan harta. Islam memandang bahwa zakat berfungsi untuk memastikan
terjadinya keseimbangan harta di kalangan masyarakat. Dengan zakat itu akan
menjadikan peredaran harta lebih adil dan merata. Dampaknya, orang-orang fakir
dan miskin dapat lebih memberikan peran pengabdian di kehidupannya, termasuk
memaksimalkan ibadah kepada Allah Swt. (Atabik, 2015).

Tabel 1.1 Potensi Zakat di Indonesia

. Potensi Zakat
u SRiSk Sat (Triliun Rupiah)

1 Zakat Pertanian 19,79
2 Zakat Peternakan 9,51
3 Zakat Uang 58,76
4 Zakat Penghasilan dan Jasa 139.07
5 Zakat Perusahaan 144,5%
Teotal Potensi Zakat 327,6

Sumber: (Puskas BAZNAS, 2021)

Berdasarkan data yang dirilis oleh BAZNAS (2021), potensi zakat Indonesia
pada tahun 2020 mencapai 327,6 triliun, dengan yang baru terealisasi sebesar 71,4
triliun atau setara dengan 21,79%. Walau demikian, nominal tersebut tentu
merupakan angka yang sangat fantastis dan akan sangat memberikan pengaruh
positif terhadap perekonomian, terlebih jika dapat terealisasikan seluruhnya.

Dengan dana sebesar itu, zakat diharapkan mampu menjadi jawaban atas berbagai



persoalan ekonomi, dan manfaatnya dirasakan oleh seluruh masyarakat marjinal,
dengan terus mengoptimalkan sosialisasi, perbaikan manajemen, dan pengumpulan
zakat, agar dapat menjadi sarana untuk mengentaskan kemiskinan dan menghapus
ketimpangan sehingga memunculkan keadilan sosial bagi seluruh masyarakat.

Indonesia sebagai negara agraris dengan populasi muslim terbesar di dunia
tentu memiliki potensi zakat yang sangat besar (Budaya & Nasution, 2021). Salah
satu potensi zakat yang dimiliki Indonesia adalah zakat pertanian. BAZNAS (2021)
mencatat, bahwa potensi zakat pertanian di Indonesia mencapai 19,79 triliun.
Angka ini cukup besar sehingga perlu menjadi perhatian bahwa pertanian masih
menjadi peluang bagi kontributor perzakatan di Indonesia. Terlebih, pada triwulan
[-2021, sektor pertanian berkontribusi sebesar 14,27% terhadap PDB nasional,
tertinggi kedua setelah industri pengolahan sebesar 19,29% (BPS, 2021a).

D.l Yogyakarta adalah salah satu yang memiliki potensi zakat pertanian.
Terbukti, kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB D.I Yogyakarta pada triwulan
[-2021 menduduki-posisi-dua, denganpersentase sebesar-11,50%, di bawah industri
pengolahan yang menduduki peringkat satu dengan menyumbang angka sebesar
12,48% (BPS, 2021b).- Menurut BAZNAS sendiri,-dimensi zakat pertanian terdiri
dari tiga indikator utama, yaitu makanan pokok, buah-buahan dan perkebunan.
Puskas BAZNAS (2019) juga mencatat bahwa D.l Yogyakarta juga memiliki
potensi zakat pertanian yang cukup besar.

Pada tahun 2018, D.I Yogyakarta menghasilkan produksi padi sebesar

497.599 ton, dengan nilai produksi mencapai 2.518,3 miliar rupiah. Dari hasil



tersebut, D.l Yogyakarta memiliki potensi zakat sebesar 115,8 miliar rupiah.
Terlebih, potensi ini sebanding dengan luas lahan yang dimiliki D.l Yogyakarta
dengan luas mencapai 53.984,60 Ha dan dengan jumlah petani mencapai 752.556
jiwa (BPS, 2018). Pada tahun 2018, angka ini menyumbang persentase penduduk
bekerja menurut lapangan pekerjaan utama di D.l Yogyakarta sebesar 20,48%,
terbesar di antara jenis pekerjaan lainnya (BPS, 2019). Selain itu, D.I Yogyakarta
juga memiliki potensi zakat pertanian dari hasil perkebunan sebesar 8,9 miliar
(Puskas BAZNAS, 2019). Data di atas membuktikan bahwa D.l Yogyakarta masih
menjadi daerah yang memiliki potensi zakat pertanian yang cukup besar.

Sebagai salah satu provinsi dengan persentase angka kemiskinan yang tinggi
dan dengan gini rasio tertinggi di Indonesia, menjadikan D.l Yogyakarta sebagai
provinsi yang memiliki persoalan kemiskinan dan ketimpangan yang sangat
kompleks. Hal ini tentu menjadi persoalan di mana sektor pertanian yang
merupakan salah satu kontributor tertinggi terhadap PDRB D.I Yogyakarta namun
belum mampu -dimaksimalkan . sebagai  instrumen, penting dalam mengatasi
kemiskinan dan kesenjangan ekonomi.

Salah satu-hal yang menjadi penyebab mengapa potensi-zakat belum mampu
direalisasikan secara maksimal adalah karena kurangnya minat muzakki untuk
menunaikan zakat. Hal ini tentu erat kaitannya dengan faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi minat muzakki dalam berzakat. Davis (1989) mengemukakan bahwa
minat merupakan tingkat usaha seberapa kuat atau dorongan seseorang untuk

menggunakan sesuatu atau melakukan perilaku tertentu. Senada dengan itu, Ajzen



(1991) mendefinisikan bahwa minat merupakan dorongan yang berasal dari dalam
individu seseorang dan dijadikan sebagai motivasi dalam berperilaku.

Crow & Crow menjelaskan bahwa minat setidaknya dipengaruhi oleh 3 (tiga)
faktor, antara lain faktor emosional, motif sosial dan dorongan dari dalam individu
(Shaleh & Wahab, 2004). Pertama, dorongan dari dalam diri sendiri menyebabkan
seseorang akan berusaha untuk melakukan suatu yang mengantarkannya pada apa
yang ia minati. Kedua, motif sosial yang berasal dari pengaruh lingkungan sekitar
dan menyebabkannya berminat untuk melakukan hal yang ia minati. Dan yang
ketiga faktor emosional, yang berasal dari dorongan kuat untuk ingin melakukan
sesuatu karena ada pengaruh emosional. Apabila hal ini dikontekskan dengan
perilaku berzakat, maka faktor-faktor ini dapat memprediksi minat petani dalam
berzakat.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuktikan faktor-faktor yang
memengaruhi minat seorang muzakki untuk membayar zakat, seperti faktor
religiusitas memiliki pengaruh terhadap, minat muzakki- membayar zakat (Aligarh
et al., 2021). Menurut Herman (2012), religiusitas merupakan ekspresi dalam
mengamalkan keyakinan agama. seseorang. Karenanya, semakin meningkat
religiusitas seorang muslim tentu akan semakin memengaruhi pula minat dalam
membayar zakat.

Selain itu, penelitian Sedjati et al (2018) menunjukkan bahwa pengetahuan
memiliki pengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. Sebagaimana

pandangan Islam, bahwa Al-Qur’an dan hadits merupakan sumber pengetahuan



yang memerintahkan berzakat. Karena itulah, semakin tinggi tingkat pengetahuan
seorang muslim tentang zakat melalui pemahaman agama, tentu akan semakin
memengaruhi tingkat kepatuhan membayar zakat (Rosyid & Saidiah, 2016).

Faktor lain yang memengaruhinya adalah pendapatan. Dalam penelitian yang
dituliskan Pristi & Setiawan (2019) membuktikan bahwa pendapatan memiliki
pengaruh secara signifikan dalam membayar zakat. Suroto (2000) mengemukakan
bahwa pendapatan dihasilkan dari usaha yang dikerjakan dan dapat diakumulasi
setiap tahunnya, dan sangat penting bagi kelangsungan hidup seseorang. Dalam
konteks ini, pendapatan hasil pertanian yang apakah telah mencapai nisab ataukah
belum, akan memengaruhi minat petani dalam membayar zakat pertanian.

Lingkungan juga menjadi variabel yang menentukan dan memiliki pengaruh
agar seorang muzakki membayar zakat (Bin-Nashwan et al., 2019). Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Azwar (2013) yang menjelaskan bahwa seseorang dalam
melakukan suatu aktivitas sangat dipengaruhi oleh orang-orang disekitarnya,
seperti keluarga,-sahabat-dan teman.-Sedangkan faktor terakhir yang berpengaruh
secara signifikan dan memengaruhi-muzakki membayar zakat adalah kepercayaan
(Triyawan & Aisyah, 2016). Dari kepercayaan itulah yang melahirkan keyakinan
untuk mengambil suatu keputusan tertentu (Amir, 2005).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dan mengkaji lebih mendalam terkait, “Minat Petani dalam Berzakat,
Studi tentang Determinan Zakat Pertanian di Daerah Istimewa Yogyakarta.”

Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini sebanyak 5 (lima) variabel



independen, vaitu religiusitas, pengetahuan, pendapatan, lingkungan, dan

kepercayaan serta 1 (satu) variabel dependen yaitu minat membayar zakat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan, besarnya potensi
zakat pertanian yang dimiliki oleh D.l Yogyakarta belum mampu direalisasikan
secara maksimal karena kurangnya minat muzakki untuk membayar zakat
pertanian. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah religiusitas memiliki pengaruh terhadap minat petani di D.I
Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian?
2. Apakah pengetahuan memiliki pengaruh terhadap minat petani di D.I
Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian?
3. Apakah pendapatan memiliki pengaruh terhadap minat petani di D.I
Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian?
4. Apakah lingkungan: memiliki ~ pengaruh: terhadap ' minat petani di D.I
Yogyakarta.dalam membayar zakat pertanian?
5. Apakah kepercayaan smemiliki jpengaruh terhadap minat petani di D.I

Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian?



C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan pengaruh religiusitas terhadap minat petani di D.I
Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian
Untuk mendeskripsikan pengaruh pengetahuan terhadap minat petani di D.I
Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian
Untuk mendeskripsikan pengaruh pendapatan terhadap minat petani di D.I
Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian
Untuk mendeskripsikan pengaruh lingkungan terhadap minat petani di D.I
Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian
Untuk mendeskripsikan pengaruh kepercayaan terhadap minat petani di D.I

Yogyakarta dalam membayar zakat pertanian

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Temuan dari-penelitian ini berkontribusi terhadap cakrawala keilmuan
dan pengetahuan pembaca yang dapat menambah literatur serta dapat
dijadikan sebagai referensi tambahan yang berkaitan dengan topik penelitian
yang sama tentang minat muzakki dalam membayar zakat dengan determinan

zakat pertanian.
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2. Manfaat Praktis
Sedangkan manfaat praktis untuk penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan Badan Amil Zakat maupun Lembaga Amil Zakat tentang
minat muzakki dalam membayar zakat yang berkaitan dengan determinan
zakat pertanian baik di D.l Yogyakarta secara khusus maupun di Indonesia

secara umum.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab satu, berisi pemaparan latar belakang penelitian yang menjelaskan latar
belakang permasalahan dan menjelaskan mengapa penelitian ini diambil.
Selanjutnya, terdapat rumusan masalah penelitian ini yang menjadi fokus utama
serta tujuan dilakukannya penelitian ini. Selain itu, peneliti juga mencantumkan
manfaat penelitian- terkait « baik: secara i teoritis “maupun praktis. Terakhir,
menjelaskan sistematika pembahasan penelitian.

Selanjutnya,pada bab:kedua berisi tentangrpenjelasan: landasan teori yang
memberikan penjelasan dari masing-masing variabel yang digunakan pada
penelitian ini. Selain itu, penulis juga memasukkan penelitian terdahulu sebagai
bahan kajian pustaka, dan pengembangan hipotesis sebagai bahan untuk menguji

kebenaran teori, termasuk kerangka berpikir.
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Pada bab ketiga berisi tentang penjelasan terkait metode penelitian yang
menjelaskan tentang variabel dan definisi operasional variabel penelitian, baik
variabel dependen maupun variabel independen, jenis penelitian, populasi dan
sampel, dan teknik pengambilan data, sumber data dan teknik pengumpulan data,
skala pengukuran dan metode analisis data.

Selanjutnya pada bab keempat berisi tentang hasil penelitian dari uraian
penulis sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada pada bab satu. Pada bab
ini terdiri dari beberapa sub-bab, antara lain gambaran umum objek penelitian,
profil responden, analisis deskriptif, serta hasil penelitian, baik berupa olah data
maupun interpretasi dari hasil olah data yang dilakukan.

Dan yang terakhir pada bab kelima berisi tentang uraian kesimpulan dari
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga
dijelaskan implikasi dari penelitian yang dilakukan, keterbatasan dari penelitian
yang dilakukan, serta saran yang memuat ide-ide yang bisa dikembangkan untuk

penelitian selanjutnya yang berhubungan mengenai-topik-penelitian yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta analisis
pembahasan yang telah dilakukan berkaitan dengan pengaruh dari variabel
religiusitas, pengetahuan, pendapatan, lingkungan dan kepercayaan terhadap
minat petani dalam membayar zakat pertanian, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Konstruk atau variabel religiusitas memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat petani dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, semakin
tinggi religiusitas petani, maka minat petani dalam menunaikan zakat
pertanian semakin tinggi. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H; dalam
penelitian ini “Diterima”.

2. Konstruk atau.variabel pengetahuan tidak memiliki pengaruh terhadap minat
petani dalam menunaikan zakat pertanian.  Artinya, =~ semakin tinggi
pengetahuan,_petani, maka minat petani. dalam menunaikan zakat pertanian
semakin rendah. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H, dalam penelitian
ini “Ditolak”.

3. Konstruk atau variabel pendapatan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat petani dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, semakin

tinggi pendapatan petani, maka minat petani dalam menunaikan zakat
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pertanian semakin tinggi. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa Hs dalam
penelitian ini “Diterima”.

Konstruk atau variabel lingkungan memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat petani dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, semakin
tinggi pengaruh lingkungan petani, maka minat petani dalam menunaikan
zakat pertanian semakin tinggi. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H4

dalam penelitian ini “Diterima”.

5. Konstruk atau variabel kepercayaan tidak memiliki pengaruh terhadap minat

B.

petani dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, semakin tinggi
kepercayaan petani, maka minat petani dalam menunaikan zakat pertanian
semakin rendah. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa Hs dalam penelitian

ini “Ditolak”.

Implikasi

1. Secara teoritis implikasi dari penelitian ini berkontribusi terhadap cakrawala

keilmuan-dan pengetahuan pembaca yang dapat menambah literatur serta
dapat dijadikan sebagai referensi tambahan yang berkaitan dengan topik
penelitian yang sama tentang minat muzakki dalam membayar zakat dengan
determinan zakat pertanian.

Sedangkan manfaat praktis implikasi dari penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan Badan Amil Zakat maupun Lembaga Amil Zakat tentang

minat muzakki dalam membayar zakat yang berkaitan dengan determinan
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zakat pertanian baik di D.l Yogyakarta secara khusus maupun di Indonesia

Secara umum.

C. Keterbatasan Penelitian dan Saran

1. Penelitian ini hanya meneliti tentang minat zakat yang ditujukan kepada
seluruh petani muslim. Sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih
spesifik pada kepatuhan petani yang menunaikan zakat pertanian.

2. Pada penelitian ini, kuesioner pertanyaan variabel pendapatan tidak berfokus
pada pendapatan hasil pertanian. Sehingga diharapkan pada penelitian
selanjutnya agar peneliti lebih menspesifikkan kuesioner pertanyaan pada
pendapatan yang hanya dihasilkan dari usaha pertanian.

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada 60 responden dengan cakupan penelitian
di Daerah Istimewa Yogyakarta yang masih tergolong dalam jumlah sampel
yang sedikit serta wilayah penelitian yang terbatas. Sehingga diharapkan pada
penelitian selanjutnya agar menambah jumlah sampel dan memperluas
cakupan wilayah pada skala nasional.

4. Pada penelitian ini hanya menggunakan 2 (dua) jenis variabel, yaitu variabel
dependen dan wvariabel’ independen. /Oleh karena itu, diharapkan pada
penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan pengembangan penelitian
dengan menambahkan jenis variabel lain, seperti variabel moderating maupun

variabel intervening.
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5. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode SEM-PLS.
Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat

mengembangkan penelitian dengan menggunakan metode analisis lain seperti

AMOS dan lain sebagainya.
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